BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1) Penerapan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan discovery
learning efektif untuk diterapkan pada pembelajaran kimia pada materi
pokok larutan elektrolit dan non elektrolit peserta didik kelas X* SMA
Negeri 6 Kupang. Secara rinci dapat disimpulkan sebagai berikut:

a) Guru mampu dalam mengelola kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan discovery learning pada materi pokok
larutan elektrolit dan non elektrolit yang ditunjukkan oleh skor rata-
rata 3,73 termasuk dalam kategori baik.

b) Ketuntasan Indikator hasil belajar dengan menerapkan pendekatan
discovery learning meliputi:

a. Ketuntasan indikator hasil belajar sikap spiritual (KI-1)
diperoleh dari rata-rata angket dan observasi sebesar 0.91 dan
0.94 dinyatakan tuntas.

b. Ketuntasan indikator hasil belajar sikap sosial (KI-2) diperoleh
dari rata-rata angket dan observasi sebesar 0.905 dan 0.79
dinyatakan tuntas.

c. Ketuntasan indikator hasil belajar kognitif (KI-3) diperoleh dari
soal essay test dinyatakan tuntas dengan proporsi rata-rata

sebesar 0.86 dinyatakan tuntas.

208



d. Ketuntasan indikator hasil belajar ketrampilan (KI1-4) diperoleh
dari rata-rata indikator unjuk kerja sebesar 0,865 dinyatakan
tuntas, THB proses sebesar 0,89 dinyatakan tuntas, presentasi
sebesar 0.83 dinyatakan tuntas dan portofolio 0,87 dinyatakan
tuntas.

c) Ketuntasan hasil belajar dengan menerapkan pendekatan discovery
learning meliputi:
1. Ketuntasan hasil belajar sikap spiritual (KI-1) dinyatakan
tuntas dengan nilai rata-rata sebesar 0,91.

2. Ketuntasan hasil belajar sikap sosial (KI-2) dinyatakan tuntas
dengan nilai rata-rata sebesar 0,88

3. Ketuntasan hasil belajar pengetahuan (KI-3) dinyatakan tuntas
dengan nilai rata-rata sebesar 0,86.

4. Ketuntasan hasil belajar keterampilan (KI-4) dinyatakan tuntas
dengan nilai rata-rata sebesar 0,85.

11. Kemampuan keterampilan Proses peserta didik kelas X* SMA Negeri 6
Kupang dengan proporsi rata-rata sebesar sebesar 0,80. Rata-rata nilai tes
keterampilan proses peserta didik yaitu sebesar 678 termasuk dalam
kategori baik.

12. Kreativitas non aptitude peserta didik kelas X* SMA Negeri 6 Kupang
dengan proporsi rata-rata sebesar sebesar 0,82. Rata-rata nilai tes
Kreativitas Non Aptitude peserta didik yaitu sebesar 694 termasuk dalam

kategori sangat baik.
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13.

14.

15.

16.

Ada hubungan yang signifikan antara keterampilan proses dengan hasil
belajar peserta didik dengan menerapkan pendekatan discovery learning
pada materi pokok larutan elektrolit dan non elektrolit peserta didik kelas
X* SMA Negeri 6 Kupang tahun pelajaran 2015/2016. Dengan hasil
perhitungan korelasi Pearson Product Moment uji t dengan hasilnya
adalah 4,997 dan t tabel yaitu 2,0555 Setelah dihitung ternyata thiung >
tabel atau 4,997 > 2,0555, dengan tingkat hubungan kuat..

Ada hubungan yang signifikan antara Kreativitas Non Aptitude dengan
hasil belajar peserta didik dengan menerapkan pendekatan discovery
learning pada materi pokok larutan elektrolit dan non elektrolit peserta
didik kelas X* SMA Negeri 6 Kupang tahun pelajaran 2015/2016
dengan uji t yang hasilnya adalah 5,212 dan tupe Yyaitu 2,055 Setelah
dihitung ternyata thitung > Fteper atau 5,212 > 2,0555, dengan tingkat
hubungan kuat.

Ada hubungan yang signifikan antara Keterampilan Proses dan
Kreativitas Non Aptitude dengan hasil belajar peserta didik dengan
menerapkan pendekatan discovery learning pada materi pokok larutan
elektrolit dan non elektrolit peserta didik kelas X* SMA Negeri 6
Kupang tahun pelajaran 2015/2016. Sesuai dengan hasil perhitungan
dimana kontribusi secara simultan r> X 100 % = (0,7457)*> X 100 % =
55,61 %.

Ada pengaruh yang signifikan antara keterampilan proses peserta didik

terhadap hasil belajar peserta didik dengan menerapkan pendekatan
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discovery learning pada materi pokok larutan elektrolit dan non
elektrolit peserta didik kelas kelas X* SMAN 6 Kupang tahun pelajaran
2015/2016 yang diperoleh berdasarkan hasil perhitungan F niwng > F tabel
atau 458,98 > 4,26.

17. Ada pengaruh yang signifikan antara Kreativitas Non Aptitude peserta
didik  terhadap hasil belajar peserta didik dengan menerapkan
pendekatan discovery learning pada materi pokok larutan elektrolit dan
non elektrolit peserta didik kelas kelas X* SMAN 6 Kupang tahun
pelajaran 2015/2016 yang diperoleh berdasarkan hasil perhitungan F niwng
> F taber atau 26,83 > 3,39h.

18. Ada pengaruh yang signifikan antara Keterampilan Proses dan
Kreativitas Non Aptitude peserta didik terhadap hasil belajar peserta
didik dengan menerapkan pendekatan discovery learning pada materi
pokok larutan elektrolit dan non elektrolit peserta didik kelas kelas X*
SMAN 6 Kupang tahun pelajaran 2015/2016 yang diperoleh berdasarkan
hasil perhitungan Fyjtung>Frabel atau 15,46 > 3,39.

5.2 Saran

1) Bagi guru perlu memperhatikan dan meningkatkan keterampilan proses
dan Kreativitas Non Aptitude peserta didik agar peserta didik lebih aktif
dalam kegiataan pembelajaran di kelas.

2) Pendekatan pembelajaran ini baik dan efektif dalam pembelajaran,
terkhusus pembelajaran sains, untuk itu disarankan agar guru mata

pelajaran kimia dapat menggunakannya dalam pembelajaran di kelas

211



agar bisa mendapatkan hasil yang baik, pada materi pokok lain yang
sesuai.
3) Bagi peneliti lain

a) Yang ingin melakukan penelitian dengan menggunakan pendekatan
discovery learning agar benar-benar menjalankan langkah-langkah
pembelajaran agar peserta didik dapat aktif mengikuti proses
pembelajaran dengan baik sehingga dapat meningkatkan hasil
belajarnya.

b) Agar memperhatikan dan menanamkan sikap religius dan sosial
peserta didik dalam proses pembelajaran sehingga peserta didik tidak
hanya memperoleh ilmu pengetahuan tetapi juga mempunyai

kepribadian yang baik.
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Tabel 3.7

Matriks Metode Penelitian

_ Karakteristik Definisi Operasional Sumber Pengambilan N
Tujuan o Karakteristik Yang diamati Instrumen Data Analisis
Yang Diamati Data
1.a. Untuk mengetahui Kemampuan Kemampuan guru dalam Lembar Guru Observasi | Deskriptif
kemampuan mengelola pembelajaran adalah | pengamatan
guru dalam mengelola Guru proporsi yang diperoleh guru pengelolaan
pembelajaran dengan untuk mengelola kegiatan pembelajaran
menerapkan pendekatan pembelajaran dengan
Discovery Learning menerapkan pendekatan
pada materi pokok Discovery Learning yang
larutan elektrolit diukur menggunakan lembar
dan nonelektrolit siswa pengelolaan pembelajaran yang
kelas X* SMAN 6 sesuai. Rentangan skor rata-rata
Kupang tahun ajaran 3,50-4,00 adalah rentangan skor
2015/2016 terhadap kemampuan guru yang
baik.
b.  Untuk mengetahui Ketuntasan Ketuntasan Indikator Hasil Lembar Siswa Observasi, | Deskriptif
ketuntasan indikator indikator Belajar (IHB) adalah proporsi pengamatan Angket, Tes
dengan menerapkan yang merupakan perbandingan ketuntasan
pendekatan Discovery antara jumlah siswa yang dapat | indikator
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Learning pada materi
pokok larutan elektrolit
dan nonelektrolit siswa
kelas X SMAN 6
Kupang tahun ajaran
2015/2016

mencapai IHB dengan jumlah
keseluruhan siswa, dan diukur
dengan Tes Hasil Belajar (THB).
Suatu indikator dikatakan tuntas
apabila proporsinya > 0,75

berupa THB

Untuk mengetahui
ketuntasan hasil belajar
dengan menerapkan
pendekatan Discovery
Learning pada materi
pokok larutan elektrolit
dan nonelektrolit siswa
kelas X* SMAN 6
Kupang tahun ajaran
2015/2016

Hasil belajar
siswa

Ketuntasan hasil belajar adalah
skor yang merupakan
perbandingan skor Tes Hasil
Belajar (THB) yang diperoleh
setiap peserta didik dibagi
dengan skor maksimum Tes
Hasil Belajar (THB). Terdapat
empat aspek yang dinilai yaitu
aspek spiritual, sosial,
pengetahuan dan keterampilan.

Hasil belajar dikatakan tuntas
apabila skornya memenuhi P>76

Lembar
penilaian asp
ek sikap K
1, Kl 2,
aspek
pengetahuan
KI 3 berupa
tes hasil
belajar
(THB), dan
aspek
ketrampilan
Kl 4.

Siswa

Kl 1:
Lembar
angket aspek
pengetahuan
spiritual

KI 2: Lembar
Observasi
aspek
pengetahuan
sikap sosial

KI 3: tes

KI 4: lembar
penilaian
keterampilan

Deskriptif
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Untuk mengetahui Kemampuan Kemampuan keterampilan Lembar kisi- | Siswa Tes Deskriptif
kemampuan keterampilan proses siswa adalah presentase Kisi dan Tes

keterampilan proses proses siswa yang merupakan perbandingan kemampuan

siswa kelas X* SMAN 6 dari total skor setiap siswa pada | keterampilan

Kupang tahun ajaran jawaban THB dengan skor proses

2015/2016. maksimum.

Untuk mengetahui Kreativitas non | Kreativitas non aptitude siswa Lembar Siswa Angket Deskriptif
kreativitas non aptitude | aptitude siswa | adalah presentase yang angket

siswa kelas X* SMAN 6 merupakan perbandingan dari kreativitas

Kupang tahun ajaran total skor setiap pada jawaban non aptitude

2015/2016 angket dengan skor maksimum.

Untuk mengetahui Hubungan Hubungan kemampuan Lembar kisi- | Siswa | Tes Statistik
ada tidaknya hubungan kemampuan keterampilan proses dengan Kisi dan tes korelasi
kemampuan keterampilan hasil belajar adalah derajat kemampuan sederhana
keterampilan proses hubungan yang dinyatakan keterampilan

proses dengan terhadap hasil | dengan koefisien korelasi (r) proses, THB

hasil belajar yang belajar.

menerapkan pendekatan
Discovery Learning
pada materi pokok
larutan elektrolit

dan nonelektrolit siswa
kelas X** SMAN 6

_ nZx;y; — (2x;)(Zy;)

Ty =
T [z - axonmey? - ey
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Kupang tahun ajaran

2015/2016

Untuk mengetahui Hubungan Hubungan kreativitas non Lembar Siswa | Angket dan | Statistik
ada tidaknya hubungan kreativitas non | aptitude dengan hasil belajar Angket tes korelasi
kreativitas non aptitude | aptitude siswa | adalah derajat hubungan yang Kreativitas sederhana
dengan hasil belajar yang | terhadap hasil | dinyatakan dengan koefisien non aptitude

menerapkan pendekatan | belajar. korelasi (r) siswa dan

chsjcovef[y I__earknlEg i NSy — (Ex) () THB

pada materi poko y =

larutan elektrolit dan ,/{“EX? = Ex)?H{nZy! — (£y1)?}

nonelektrolit siswa kelas

X" SMAN 6 Kupang

tahun ajaran 2015/2016.

Untuk mengetahui ada Pengaruh Pengaruh kemampuan Lembar kisi- siswa Tes Statistik
tidaknya pengaruh kemampuan keterampilan proses terhadap Kisi dan tes regresi
kemampuan keterampilan hasil belajar adalah besar kemampuan tunggal
keterampilan proses proses pengaruh yang dinyatakan keterampilan

terhadap hasil belajar terhadap hasil | dengan persamaan regresi linear | proses, dan

dengan penerapan belajar. sederhana. THB

pendekatan Discovery
Learning pada materi

pokok larutan elektrolit
dan nonelektrolit siswa

~

Y=a+bX

216




kelas X* SMAN 6
Kupang tahun ajaran

2015/2016
Untuk mengetahui ada Pengaruh Pengaruh kreativitas non Lembaran Sisw | Angket Statistik
tidaknya pengaruh Kreativitas non | aptitude siswa terhadap hasil angket a regresi
kreativitas non aptitude aptitude siswa | belajar adalah besar pengaruh Kreativitas non tunggal
terhadap hasil belajar terhadap hasil | yang dinyatakan dengan aptitude dan

persamaan regresi linear THB

dengan penerapan
pendekatan Discovery
Learning pada materi
pokok larutan elektrolit
dan nonelektrolit siswa
kelas X* SMAN 6
Kupang. tahun ajaran
2015/2016

belajar.

sederhana

~

Y=a+bX
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